ABSTRAK

Elfa Hadi Noeraeni. Pengaruh Kemampuan Kognitif dalam Membaca Al-Qur’an
Terhadap Proses Menghafal Ayat Al-Qur’an Pada Pembelajaran PAI (Penelitian
terhadap Siswa Kelas XII-MIPA SMAN 6 Garut).

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurangnya kemampuan kognitif siswa
dalam membaca al-Qur’an serta kurangnya rasa perhatian dalam proses menghafal
ayat al-Qur’an. Hal ini didasarkan pada data dari hasil praktik pengalaman lapangan
tahun 2020, setiap siswa kelas XII memperoleh nilai pada rata-rata 75 hingga 80.
Di sisi lain, guru mata pelajaran sudah menerapkan proses pembelajaran dengan
rutin menyetorkan hafalan pada setiap materi. Pembelajaran tersebut dilakukan agar
terciptanya rasa pengetahuan dalam mempelajari materi. Oleh karena itu, timbul
permasalahan bagaimana pengaruh antara kemampuan kognitif dengan proses
menghafal ayat al-Qur’an pada pembelajaran PAI tersebut?

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui: (1) Kemampuan kognitif dalam
membaca al-Qur’an (2) Proses menghafal ayat al-Qur’an pada pembelajaran PAI
(3) Pengaruh antara Kemampuan Kognitif dalam Membaca Al-Qur’an Terhadap
Proses Menghafal Ayat Al-Qur’an pada Pembelajaran PAL.

Dalam penelitian ini diasumsikan bahwa kemampuan kognitif dalam
membaca al-Qur’an memiliki keterkaitan dengan proses menghafal ayat al-Qur’an
pada pembelajaran PAI. Oleh karena itu, hipotesis yang diajukan adalah semakin
baik kemampuan kognitif dalam membaca al-Qur’an, maka akan semakin tinggi
pula proses menghafal ayat al-Qur’an pada pembelajaran PAI. Juga sebaliknya.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, metode deskriptif, jenis
data korelasional, serta sampel yang diambil sejumlah 50 responden. Teknik
pengumpulan data yang dilakukan yakni dengan menyebarkan soal tes tulis, angket,
wawancara, observasi, serta dokumentasi. Adapun, untuk analisis datanya
menggunakan teknik analisis parsial yang selanjutnya diikuti dengan teknik analisis
korelasi.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Kemampuan kognitif
dalam membaca al-Qur’an di kelas XII-MIPA SMAN 6 Garut masuk ke dalam
kategori baik dengan memperoleh skor rata-rata sebesar 76,25; 2) Proses menghafal
ayat al-Qur’an pada pembelajaran PAI di kelas XII-MIPA SMAN 6 Garut termasuk
ke dalam kategori tinggi dengan memperoleh skor rata-rata sebesar 3,775; 3)
Pengaruh antara kemampuan kognitif dalam membaca al-Qur’an terhadap proses
menghafal ayat al-Qur’an pada pembelajaran PAI yakni sebagai berikut (a)
koefisien korelasinya termasuk ke dalam kategori sangat tinggi, dengan
memperoleh hasil sebesar 0,9908; (b) Hipotesisnya diterima, karena nilai thitung
(50,66 ) > traver (2,011); dan (c) Hasil dari derajat pengaruh Variabel X terhadap
Variabel Y yaitu sebesar 86%. Hal ini berarti masih terdapat faktor lain yang dapat
mempengaruhi proses menghafal ayat al-Qur’an pada pembelajaran PAI selain dari
kemampuan kognitif dalam membaca al-Qur’an yakni sebesar 14%.
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